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TUJUAN DARI PEDOMAN INI

Ada banyak pedoman yang bisa membantu anda mengirimkan
file media dengan aman secara online. Tapi, menurut kami
kebanyakan dari pedoman itu berisi instruksi padat-teks yang
terkait hal-hal teknis atau kekhawatiran keamanan seputar
mem-posting konten online. Oleh karena itu, kami memutuskan
untuk membuat sebuah pedoman yang menggabungkan
informasi ini dengan sebuah tuntunan visual dalam
memproduksi media berkualitas tinggi. Tujuan utama kami
bukan hanya untuk mengajari Anda cara berbagi kisah dengan
aman ke dunia, namun juga membantu Anda melakukannya
dengan lebih jernih dan efektif.




CARA KERJA PEDOMAN INI

Pedoman ini terdiri atas tiga bagian: Rencanakan Kisah Anda, Rekam
Kisah Anda dan Berbagi Kisah Anda. Pedoman ini dirancang untuk
memberi petunjuk pada mereka yang bahkan belum pernah memotret
atau mengambil gambar video sebelumnya agar bisa memahami seluruh
proses menyampaikan kisah melalui media-media tersebut. Ini juga bisa
digunakan untuk siapapun yang ingin mengulas atau mencari rujukan
pada bagian-bagian tertentu dari proses ini. Setiap bagian dirancang agar
Anda bisa melompatinya, jika sudah mengerti, atau ingin fokus pada
bagian tersebut.

Jika Anda membaca pedoman ini dalam format PDF atau di komputer
atau perangkat digital lainnya, teks yang memiliki tanda tertentu adalah

sebuah tautan ke situs web. Contohnya:

http://www.mozilla.com

Anda bisa membuka tautan itu untuk mempelajari lebih lanjut, tapi hati- hati
jika melakukannya di jaringan yang tidak aman. Ada beberapa situs yang
akan memberi penanda pada Anda karena melakukan pelanggaran
keamanan. Hanya ikuti tautan itu di jaringan yang aman dan bisa dipercaya.
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BAGIAN 1

RENCANAKAN
KISAH ANDA

Sebagai awalnya, kita akan
meninjau empat langkah
penting untuk menyiapkan diri
Anda agar bisa mulai pergi dan
memproduksi media. Anda
harus akrab dahulu dengan
konsep dan ide ini, sebelum
mulai melakukannya.

Jika Anda memiliki pemahaman
yang baik atas prinsip-prinsip
utama ini, kisah yang Anda
sampaikan akan makin mudah
untuk dipahami dan keamanan
Anda juga lebih terjaga.

01 RENCANAKAN

KEAMANANNYA

1.1. Apakah Risikonya Bagi Anda?
1.2. Berkomunikasi dengan Aman
1.3. Bepergian dengan Aman

02 ARTI SEBUAH KISAH
2.1. Tujuan Kisah
2.2. Elemen Kisah

03 ETIKA DAN AKURASI

3.1. Etika = Persetujuan Terinformasi
3.2. Akurasi

04 pErRALATAN
4.1. Pelajari Peralatan Anda
4.2. Merawat Peralatan Anda




BAB 1

RENCANAKAN
KEAMANANNYA

“Tell the truth and run.”

Frase yang berarti, “sampaikan
kejujuran, lalu lari” itu merupakan
salah satu kalimat terkenal dalam
jurnalisme. Kami berharap pedoman
ini bukan hanya membantu Anda
untuk lari, tapi juga sembunyi.
Untuk bisa melakukannya secara
efektif, pertama Anda harus mengerti
Anda lari dan sembunyi dari siapa,
dan mengapa.




1.1. APAKAH RISIKONYA BAGI ANDA?

APAKAHNEGARA ANDA DIPIMPIN OLEH
SEORANG DIKTATOR?

APAKAHKORUPSI MERAJALELA?

APAKAHPOLISI TIDAK MERESPONS
KEKHAWATIRAN MASYARAKAT?

Jika Anda menjawab YA pada salah satu atau lebih dari
pertanyaan di atas, artinya ada risikonya bagi Anda. Hati-hati
dengan risiko yang Anda ambil yang bisa membahayakan diri
Anda atau orang lain.




1.1. APAKAH RISIKONYA BAGI ANDA?

JENIS-JENIS RISIKO
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1.2. BERKOMUNIKASI DENGAN AMAN

Ketahuilah bahwa Anda bisa jadi sedang diawasi

secara elektronik, baik ketika melakukan reportase,
mendokumentasikan kegiatan teman Anda atau mempromosikan
gerakan politik tertentu. Keamanan teknis dan elektronik
tergantung dari komunikasi yang Anda lakukan. Selalu pastikan
Anda menerapkan praktek keamanan yang tepat dalam semua
bentuk komunikasi elektronik Anda.

KETAHUI KONEKSI ANDA.
JIKA ANDA TIDAK MENGENDALIKANNYA, JANGAN PERCAYA.

Jika Anda menggunakan komputer milik orang lain, selalu
asumsikan bahwa semuanya bisa diawasi orang lain, bahkan
ketika ada penanda keamanan (https, enkripsi dll). Ini karena,
program pencatat ketikan (keylogger), sertitikat keamanan SSL
palsu dan peranti lunak pengawasan lainnya sangatlah mudah
dipasang.

Jangan pernah mem-posting sesuatu dari komputer kantor atau
komputer di warnet dan berharap anonimitas Anda terjada.
Gunakan PC sendiri dan, jka memungkinkan, booting dari live CD*.

*Kami menyarankan penggunaan Ubuntu untuk pilihan yang
mudah memakai Live CD. http://www.ubuntu.com/download/

ubuntu/download




1.2. BERKOMUNIKASI DENGAN AMAN

PONSEL

Setiap ponsel memilki identitas unik. Kecuali Anda memang
meliki ponsel anonimus, tidak ada yang namanya percakapan
privat sepenuhnya. Untuk menjamin percakapan bersifat privat
sepenuhnya, hanya lakukan panggilan antara dua ponsel
anonimus.

Ada prosedur keamanan melalui klien VOIP seperti Skype, tapi
tidak bisa disebut 100 persen aman juga.




1.2. BERKOMUNIKASI DENGAN AMAN

SMS

SMS itu bisa dicari dan diindeks. Ini artinya, SMS tanpa enkripsi
sangat mudah diawasi, jadi Anda sebaiknya hanya mengirimkan
SMS yang terenksripsi, dan lakukan sejarang mungkin dan hanya
antara ponsel anonim.

Sistem yang sederhana untuk menghindari kebobolan adalah
dengan menggunakan sistem komunikasi berkode antara rekan
yang terpercaya. Susun kumpulan kode yang bisa digunakan untuk
menyampaikan informasi dasar.

Contohnya, “X” berarti Anda dalam bahayam sedangkan “Z” artinya
Aman. “Pohon” artinya Anda perlu bertemu tatap-mata. “Spanduk”
bisa jadi merujuk ke sebuah warung makan tempat Anda biasa
bertemu.

Semua ini terserah Anda, namun pastikan sistemnya mudah diingat
bagi Anda dan rekan-rekan Anda.

Ada solusi pihak ketiga untuk melakukan pengiriman SMS yang
aman, namun mengendalikannya tidak semudah sistem SMS
pribadi. Anda bisa menggunakan hal-hal seperti SMS 007, TigerText,
TextSecure, CryptoSMS untuk mengirimkan pesan teks yang aman
(Ponsel Anda harus mendukung Java).




1.2. BERKOMUNIKASI DENGAN AMAN

EMAIL

Gunakan email yang mendukung koneksi HTTPS. Kami
menyarankan HushMail atau Gmail.

Adalah hal yang sangat penting bagi Anda untuk memiliki koneksi
yang aman. Saat terhubung ke layanan email, jangan menggunakan
HTTP:?? -- hanya lakukan sambungan lewat HTTPS:///. Anda

bisa menjadikan ini pilihan utama di Gmail dengan mengunjungi
halaman Settings dan memilih “Always use HITPS” (Selalu gunakan
HTTPS). Anda juga perlu memastikan siapapun yang Anda hubungi
lewat email menerapkan hal yang sama.

Jangan membuka Lampiran. Gunakan pilihan “View”.

Untuk anonimitas tambahan, hanya lakukan komunikasi antara
email-email yang anonim. Anda juga bisa berbagi satu email
anonim untuk beberapa orang, simpan pesan dalam bentuk Draft,
dan membacanya di sana. Dengan demikian, tak ada pesan yang
meninggalkan akun Anda.

Gunakan browser yang berbeda untuk keperluan anonimus dan
hanya gunakan untuk itu. Reset browser sebelum dan sesudah
pemakaian (pastikan Anda menghapus history dan cookies).

Agar lebih aman lagi, lakukan koneksi dari alamat IP yang berbeda untuk
keperluan anonimus. Misalnya, gunakan akun biasa di rumah tapi hanya
gunakan akun anonimus saat memakai koneksi nirkabel di warnet.




1.2. BERKOMUNIKASI DENGAN AMAN

CHAT

Ada plugin bernama Off the Record (OTR) yang sebaiknya ada di
klien chat Anda. Kami menyarankan Anda menggunakan Pidgin,
tapi ingat untuk memasang OTR dulu setelah mengunduhnya.

Anda juga bisa menyalakan pengaturan serupa OTR di klien chat
Gmail. Buka: Settings/Chat/Never Save Chat History.




1.2. BERKOMUNIKASI DENGAN AMAN

BROWSER WEB

SATU-SATUNYA CARA ANDA TAHU BAHWA ANDA
AMAN ADALAH JIKA ANDA BISA PERCAYA PADA
KEAMANAN KOMPUTER ANDA DAN TAHU BAHWA
SOFTWARE-NYA TIDAK TERBOBOL.

Perhatian untuk Keamanan Browser:

Sertifikat SSL yang Terpasang dengan Tidak Benar

Contoh 1: Konfigurasi yang salah dari Sertifikat SSL memungkinkan
Anda tertipu untuk memakai alamat palsu seperti webmail.google.
com.securewebsite.com dan bukannya webmail.google.com agar
Anda secara tidak sadar memberikan password. Karena sertifikatnya
'berantakan' sekilas akan tampak baik-baik saja, kecuali kalau
diperhatikan lebih lanjut bahwa alamat URL-nya salah.

Pemilik Situs Menyerahkan Informasi

Contoh 1: Meskipun memakai webmail dengan HTTPS, perusahaan
penyedia webmail tunduk pada aturan pemerintah dan bisa
menyerahkan akses akun itu pada pemerintah.

Contoh 2: Saya menggunakan webmail, tapi rezim tempat saya tinggal
membobol akun itu atau akun orang lain yang menerima email saya
dan menggunakannya untuk mencari informasi soal diri saya.




1.2. BERKOMUNIKASI DENGAN AMAN

Jaringan Terganggu

Contoh 1: Anda memakai komputer di warnet, admin warnet
menambahkan servernya pada daftar terpercaya di browser dan
memaksakan sertifikat SSL untuk semua situs. Saat informasi dari
Anda melalui proxy, informasi dari penyedia webmail Anda diurai
dan disusun tanpa pengetahuan dari Anda — Anda melihatnya
sebagai aman (gembok hijau) dan tidak ada peringatan, jika Anda
memeriksa sertifikat-nya pun tak akan ada tanda apa-apa. Padahal,
di saat yang sama, admin warnet menyalin dan membaca semua
yang Anda lakukan.

Cara Terbaik:

Tidak ada yang tidak bisa ditembus. Tapi, dengan memasang Firefox
terbaru di komputer yang Anda yakini keamanannya, Anda akan
lebih bisa menghalau pengawasan yang tak diinginkan.

Selalu waspada jika Anda diminta untuk membuat pengecualian
keamanan atau ada error atau tanda silang pada ikon gembok https.

Selalu gunakan HTTPS dengan melihat: Settings/General/Browser
Connection




1.3. BEPERGIAN DENGAN AMAN

Pilihan yang salah adalah risiko yang paling umum. Pedoman
berikut ini akan membantu Anda mengindarinya:

e BERITAHU SESEORANG BAHWA ANDA AKAN BEPERGIAN.
Jika tak ada yang tahu, bagaimana mereka akan tahu kalau Anda
dalam bahaya?

e PERGI BERPASANGAN. Bepergian dengan teman berguna agar
ia bisa membantu melihat adanya risiko bahaya. Pergi sendirian,
risikonya semakin besar.

e TAHU JALUR YANG ANDA LALUI. Banyak hal tak bisa ditebak.
Selalu rencanakan kemungkinan terburuk. Jika saat dalam risiko
tinggi, Anda tersesat dan butuh bertanya arah, risikonya akan
makin besar.

e KENALILINGKUNGAN ANDA. Selalu awasi apa yang ada di
sekitar Anda. Lupa melakukan ini akan membuat risiko makin
besar.

« KETAHUI SIAPA TEMAN ANDA. Sebelum mengandalkan
orang lain, selalu tahu siapa mereka. Teman yang baik dan bisa
diandalkan akan menurunkan risiko, tapi jika tidak justru akan
menambah risiko.

 TAHU JALAN KELUARNYA. Jika sudah saatnya pergi, ketahuilah Anda

akan pergi ke mana. Tidak tahu jalan keluar artinya risikonya makin besar
untuk Anda.




BAB 2

ARTI SEBUAH
KISAH

Mudah sekali untuk lupa apa yang
penting di dalam kisah yang Anda
sampaikan. Ingat hal-hal dasar berikut
ini dan Anda akan lebih efektif
menyampaikan kisah tersebut.




2.1. TUJUAN KISAH

Sebelum Anda mulai, Anda perlu tahu dulu apa tujuan dari
kisah ini. Apakah untuk melaporkan, mendokumentasikan atau
mempromosikan?

LAPORAN Menangkap sebuah peristiwa, cerita
dan berita dan menyusunnya dalam
sebuah kisah yang lengkap. Mencakup
laporan fakta hingga jurnalisme
investigatif.

DOKUMENTASI Mendokumentasikan momen tertentu,
atau aspek individu dari sebuah
peristiwa besar. Tujuan utama Anda
adalah merekam sebuah momen.

PROMOSI Mempromosikan gerakan politik atau
melakukan advokasi demi mencapai
hasil spesifik. Anda berniat
membingkai sebuah peristiwa agar
sesuai dengan tujuan tertentu, bukan
sekadar menggambarkan fakta-fakta
dalam peristiwa itu.




2.2. ELEMEN KISAH

LIMA W
SATU H

WHO (Siapa) — Tentang siapa kisah ini?

WHAT (Apa) — Apa yang terjadi? (Apa kisahnya?)
WHERE (Di mana) — Di mana kejadiannya?
WHEN (Kapan) — Kapan terjadinya?

WHY (Kenapa) — Kenapa hal itu bisa terjadi?
HOW (Bagaimana) — Bagaimana kejadiannya?

Enam pertanyaan di atas akan memberikan informasi mendasar
yang Anda butuhkan untuk menyampaikan kisah apapun.
Setiap pertanyaan bisa punya banyak jawaban, tapi paling tidak
Anda harus menjawab satu untuk setiap pertanyaan agar bisa

menyusun kisah yang ingin disampaikan.




2.2. TUJUAN MENJAWAB PERTANYAAN

@ siaPa
Orang atau masyarakat
yang dikisahkan

@ Ara

Rangkaian peristiwa di
dalam kisah itu

€ DI MANA
Lokasi kisah itu

@ KAPAN
Waktu kejadian kisah itu

@ KENAPA
Alasan di balik kisah

® BAGAIMANA
Hal-hal spesifik di dalam
rangkaian peristiwa




2.2. DEMONSTRASI PERTANYAAN

@ SIAPA

Demonstran wanita yang sedang
bicara di depan kamera itu adalah
siapa

@ APA

Sebuah mobil yang sedang
dihancurkan oleh pendemo lainnya
itu adalah apa

® DI MANA

Adanya masjid dan penanda lokasi
lainnya menunjukkan di mana

@ KAPAN

Tak bisa ditentukan tanggal tepatnya.
Kondisi pencahayaan menunjukkan
kapan

& KENAPA

Demonstran wanita itu mengucapkan
alasannya

® BAGAIMANA

Demonstran wanita itu menjelaskan
bagaimana. Pendemo yang lain
menunjukkan bagaimana




BAB 3

ETIKA DAN
AKURASI

Saat memproduksi sebuah media,
perilaku etis adalah prioritas utama
Anda. Prioritas keduanya, akurasi, dan
itu pun harus selalu menghormati etika.




3.1. ETIKA = PERSETUJUAN TERINFORMASI

Hanya sebarluaskan gambar dari orang-orang yang memang sudah
menyetujui penyebaran gambar itu. Mungkin, di dalam wawancaranya,
orang itu berjata: “Saya ingin dunia tahu apa yang terjadi di sini.”

Anda mendapatkan persetujuan, tapi apakah Anda memiliki persetujuan
terinformasi untuk menggunakan gambar orang itu. Sebelum merekam,
Anda harus yakin bahwa orang yang Anda rekam paham apa yang
mereka setujui. Persetujuan terinformasi bukan hanya setuju direkam,
tapi memahami dampak dari direkam dan disebarluaskannya gambar
mereka.

AJUKAN PERTANYAAN BERIKUT INI UNTUK MENJAMIN
PERSETUJUAN TERINFORMASI:

o  Bolehkah saya rekam?

o  Bolehkah gambar ini nantinya saya siarkan?

o  Bolehkah saya rekam wajah Anda?

o  Atau Anda lebih suka wajahnya disembunyikan?

Berikan hak orang itu untuk menarik persetujuannya kapanpun.

Dengan terbuka dan terus-terang Anda akan membangun kepercayaan
dengan subyek.




3.2. AKURASI

PERCAYA INSTING ANDA,
TAPI SELALU LAKUKAN VERIFIKASI

Agar bisa seakurat mungkin, Anda harus fokus pada faktanya. Hanya
karena ada pejabat atau orang penting yang mengatakan sesuatu,

bukan berarti hal itu adalah benar. Atau, bisa saja ada sesuatu yang
Anda yakini benar. Selalu cari bukti dan pastikan Anda bisa mengutip/
menunjukkannya. Kisah Anda akan lebih baik dan terpercaya jika Anda
melakukan langkah tambahan ini.

Gali lebih dalam, bahkan jika ini berarti kisah yang tadinya ingin Anda
sampaikan jadi berubah. Kadang Anda memiliki perkiraan sendiri
tentang apa yang akan muncul dari kisah tertentu, tapi Anda juga harus
siap untuk menyesuaikan perkiraan itu dengan keadaan sesungguhnya,
bukan sebaliknya.




BAB 4

PERALATAN

Setelah Anda memutuskan apa media
yang akan digunakan, saatnya untuk
memilih peralatan. Jika Anda hanya
punya akses peralatan yang terbatas,
Anda bisa menggunakan peralatan

yang Anda sudah pahami benar. Meski
demikian, ada baiknya Anda mempelajari
ulang peralatan yang ada sesuai dengan
kerangka kerja dri pedoman ini agar
mendapatkan hasil terbaik.




4.1. PELAJARI PERALATAN ANDA

Anda harus memiliki rencana produksi untuk menghindari risiko
yang tidak perlu. Anda juga menambahkan risiko jika Anda tak
memahami peralayan yang digunakna.

APA BATASAN DARI PERANGKAT ANDA?

* Bisakah tujuan tercapai dengan peralatan itu?
» Pikirkan bagaimana cara menyampaikan kisah dengan peralatan
yang ada

APA HAL TERBAIK YANG BISA DILAKUKAN DENGAN
PERALATAN ANDA

e Jadikan peralatan sebagai alat bantu kisah
* Berusaha merekam sebuah kisah dengan alat yang salah adalah risiko
yang sia-sia
e Misalnya, Anda tak bisa merekam peristiwa malam hari jika
kameranya tak bisa merekam di cahaya terbatas (low light) atau
jika tak ada sumber cahaya lain yang bisa dibawa-bawa.

BERLATIHLAH DENGAN PERALATAN ANDA

¢ Bagaimana menyalakan dan mematikan dengan cepat

* Fungsi utama: arahkan, rekam, stop, hapus, preview

* Mengganti kartu memori, kaset dan baterai

e Saat Anda bisa melakukan hal-hal di atas sambil lalu, artinya Anda
sudah memahami peralatan yang Anda miliki.




4.2. MERAWAT PERALATAN ANDA

Mempelajari peralatan Anda saja tidak cukup. Anda juga harus
mengetahui perawatan dasarnya, kalau tidak akan ada masalah
kecil, seperti baterai mati, yang menjadi risiko besar.

UNTUK MENGHINDARI MASALAH DENGAN PERALATAN
ANDA, SELALU SIMPAN DENGAN RAPIH DAN SIAP UNTUK
DIBAWA KAPANPUN.

Selalu pastikan kebersihannya

Pastikan baterainya terisi penuh

Simpan semua alat yang dibutuhkan dalam satu tas khusus
Ketahui dan ikuti petunjuk penyimpanan dari pembuatnya

o O O O

o Misalnya, banyak kamera yang harusnya disimpan tanpa
ada baterai di dalamnya

Jika memungkinkan, selalu miliki cadangan baik media (kaset
atau memory card), baterai ataupun alat perekam (misalnya ada
ponsel berkamera).

Bahkan jika Anda sudah memiliki kamera mahal, adanya kamera
murah bisa berguna apabila kamera yang mahal itu rusak atau hilang.




BAGIAN 2

REKAM
KISAH ANDA

Anda memahami risiko
keamanan yang Anda hadapi,
Anda tahu bagaimana
menyusun kisahnya, Anda
tahu etika dan tahu peralatan
yang digunakan. Sebelum bisa
diterapkan di dunia nyata,
kita butuh pengetahuan cara
merekam sebuah kisah.

05 MEREKAM

DENGAN AMAN

5.1. Keamanan Subyek
5.2. Keamanan Pribadi

06 BERCERITA

SECARA VISUAL
6.1 Memilih Adegan
6.2. Montase

6.3. Lima Sudut Dasar
6.4. Rule of Thirds

6.5. Merekam Aksi

6.6. Head Room

6.7. Memegang Kamera dengan
Stabil

07 MENGAMBIL

GAMBAR KISAH ANDA
7.1. Membuat Shot List

7.2. Pencahayaan

7.3. Suara

08 PERALATAN

8.1. Konteks Visual

8.2. Narasi di luar Kamera
8.3 Piece to Camera

8.4 Wawancara

09 MENGAMANKAN

MEDIA ANDA
9.1 Metode




BAB 5

MEREKAM
DENGAN AMAN

“Do No Harm” Artinya, “jangan melukai
siapapun”, adalah sebuah prinsip
jurnalisme dan aturan yang baik untuk
diikuti meskipun Anda bukan seorang
jurnalis. Gambar yang Anda hasilkan
untuk menyampaikan kisah Anda bisa
saja mengandung informasi yang bisa
membahayakan diri Anda dan orang lain.




5.1. KEAMANAN SUBYEK

Saat memproduksi media di lingkungan yang represif, rekaman
visual orang-orang yang berbicara menentang rezim bisa sama
dengan hukuman mati bagi mereka. Anda mungkin sudah
mendapatkan persetujuan terinformasi, tapi Anda harus selalu
memperhatikan keamanan diri mereka yang Anda rekam.

Percaya pada insting Anda. Perlindungan terbaik agar subyek
tak terkena risiko adalah untuk tidak merekam secara visual
informasi yang bisa digunakan untuk mengidentifikasi orang
itu. Jika Anda memperhatikan hal ini, Anda bisa merekam
wawancara dan kesaksian yang melindungi keamanan
subyeknya dengan mengikuti aturan beriku ini:

e Hanya tampilkan satu mata dan satu kuping dalam sudut
pengambilan gambarnya.

¢ Rekam dengan cahaya belakang yang terang

* Rekam tanpa fokus di subyek (out of focus)

¢ Rekam tangannya saja.




5.2. KEAMANAN PRIBADI

Kamera sering disebut lebih berbahaya dari pistol, seperti juga
pena disebut lebih perkasa dari pedang. Kamera saat ini, apakah
di ponsel atau kamera foto/video tersendiri, bisa jadi penanda
Anda sebagai sasaran tembak. Perhatikan aturan berikut ini agar
Anda tetap aman:

e Selubungi kamera Anda

e (Cari orang untuk mengawasi lingkungan sekitar
e Rekam cepat dan pergi segera

* Bawa satu kartu / media penyimpanan yang isinya bohongan




BAB 06

BERCERITA
SECARA VISUAL

Bab 2 mengenalkan Anda pada
pentingnya sebuah kisah, namun
menyampaikan kisah itu secara
visual membutuhkan pemahaman
akan medium visual. Bab 6
memperkenalkan Anda pada gagasan
soal Penceritaan Visual.




6.1 MEMILIH ADEGAN

Saat Anda tahu apa kisah yang mau disampaikan, keputusan
penting berikutnya adalah mengetahui adegan apa yang ingin
diambil gambarnya. Jika Ana tak tahu apa yang mau direkam,
atau mengapa hal itu harus direkam, akan tidak mungkin untuk
melakukan perbaikan. Anda bisa mulai memilih gambar yang
akan diambil dengan mempertimbangkan elemen dari kisah
yang ingin dimasukkan.

* Siapa tokoh yang ingin ditonjolkan? Siapa yang penting dalam
gambar ini?

Apa tujuan dari kisah ini? Apa yang penting dari gambar ini?
Di mana kisah ini berlangsung?

Bagaimana kejadian-kejadian itu berlangsung?

Kenapa gambar ini penting untuk diambil?




6.2. MONTASE

Sebuah kisah visual adalah rangkaian adegan, saat ditampilkan bersama-sama
dengan urutan waktu tertentu, rangkaian adegan itu disebut montase.

DESKRIPSI KISAH:

Aktivis hak asasi manusia setempat

meggselgr groteslamabyang diorgapigir
lewat SMS. Rashida mengump lkan teman.
protes ' ve ex,  €ssd Ashid 23 'CHtfere

emannya untuk men adﬁlil pawal
ibltkot%. 15'8% di sitftntd! f dﬁ] aikan
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sabpan@ pdjabgsisiiBliR. Polisiotda dfigiala h
unkbick meenjdger ketertibatatlanrdeelimlungi
oteas pohlik rrtingd kelompolnkalodikenal
grelakuksikekerisppckni berugung prdne
Beptigk aptaspdpeqidpme dag poligi dap 1,
fsTiaginya pgipbakagan beberapa kendaraan.




6.3. LIMA SUDUT DASAR

Video narasi, dokumenter dan berita semuanya disusun dari beberapa sudut
dasar pengambilan gambar. Mata manusia bisa berubah-ubah fokus sesuai
kebutuhan saat menyaksikan adegan di kehidupannya, ini memungkinkan
manusia untuk berganti-ganti memperhatikan hal-hal penting. Dalam video,
hal itu bisa dilakukan dengan membingkai adegan, dan ini dilakukan dengan
mengganti sudut pengambilan gambar. Apa sudut yang harus dipakai? Mari
kita lihat lima sudut dasar dan kegunaannya.

ESTABLISHING SHOT

Menunjukkan lokasi / pemandangan dari sebuah kisah.
Membawa penonton ke tempat tertentu.

ﬁ | Menampilkan tokoh-tokoh yang berperan dan

: 1

'STEP DOWN |-
L0y ;é?fif bagaimana mereka berinteraksi dengan lokasi.
Py S| L e

MEDIUM SHOT

Mengarahkan penonton pada satu atau dua tokoh saja,
mengurangi pemahaman soal lokasi.

CLOSE-UP SHOT

Memaksa penonton untuk memperhatikan satu tokoh
saja, menekankan emosi dari karakter itu.

DETAIL SHOT

Menunjukkan detil yang menarik, seringkali terfokus
langsung pada tindakan yang penting.




6.3. MENYAMARKAN / OBFUSCATION

Jika butuh menutupi atau menyembunyikan identitas seseorang dalam
gambar, Anda harus tahu cara mengubah gambar agar tak bisa dikenali.

Ada tutorial soal ini di:

AMBIL GAMBAR TANPA FOKUS
Cara paling mudah adalah mengatur
fokus di kamera agar tidak pada
orangnya. Sehingga, saat diambil
gambarnya, gambar orang itu akan
nampak kabur/buram dan sulit
dikenali. Ini cara paling aman untuk
menyembunyikan identitas orang itu.

PEMBURAMAN PASCA
PRODUKSI

Jika Anda perlu melakukan ini
setelah wawancara, Anda bisa
menggunakan peranti lunak.
(Catatan: untuk iMovie, hal ini masih
tak bisa dilakukan kecuali memakai
peranti lunak pihak ketiga).

Windows: http://www.youtube.com/watch?v=m X8jWng9aM

OS X: http://www.youtube.com/watch?v=nO-kDGiMmZU

Media ini akan berisiko tinggi kecuali Arfda menyimpannya

t

dengan am@an. Lihat Bab 9.




6.3 MEREBABKESHOA S WIRPLIASAR

Di sini kita bisa melihat penerapan lima sudut dasar pengambilan
gambar sesuai dengan susunan kisah yang mau disampaikan.
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DESKRIPSI KISAH:

Aktivis hak asasi manusia setempatl :
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6.4. RULE OF THIRDS

Bagaimana Anda membingkai gambar agar hasilnya maksimal? Pedoman
bernama rule of thirds bisa dipakai untuk membantu Anda mencari sudut
yang menarik.

Kotak-kotak di atas membagi bidang yang dikenal dengan istilah rule of
thirds. Garis-garisnya membagi gambar menjadi tiga bagian, baik secara
horizontal maupun vertical. Ada empat titik perhatian pada bingkai
tersebut. Empat titik inilah sebaiknya lokasi elemen penting dari kisah
Anda.

Selalu sadari akan adanya empat titik ini saat membingkai adegan dan
usahakan ada hal-hal penting di keempat titik itu. Usahakan hal itu
tercermin dalam setiap sudut pengambilan gambar yang Anda ambil.




6.4 ESTABLISHING SHOT

[ %

oa PNl lr-\rln.nl m]:!b 9 i
" vadiy w00 IR

L‘ B 14

Sudut pengambilan gambar establishing shot memberikan kesan tempat /
lokasi pada penonton.

Titik 1. Gedung pemerintahan menunjukkan di mana dan mengapa
Titik 2. Masjid jadi penanda lokasi, alias di mana

Titik 3. Polisi adalah siapa yang penting dalam kisah ini

Titik 4. Para pendemo juga siapa yang penting di sini.

Sudut pengambilan gambar establishing shot itu menyampaikan pada
penonton bahwa kisahnya adalah sebuah protes yang digelar di depan
Gedung Pemerintahan di sebuah wilayah muslim.




6.4 LONG SHOT

4

ATIINS:

Sudut pengambilan gambar long shot menonjolkan tokoh di lokasi itu.

Titik 1. Polisi adalah siapa yang penting dalam kisah ini

Titik 2. Para pendemo juga siapa yang penting di sini.

Titik 3. Polisi adalah siapa yang penting dalam kisah ini

Titik 4. Spanduk yang dibawa menonjolkan apa yang diinginkan dan
mengapa mereka berdemo.

Sudut pengambilan gambar long shot itu memperkenalkan tokoh-tokoh
utama dari peristiwa demonstrasi dan apa yang dituntut pendemo. Ia
juga menonjolkan hubungan antara polisi dan pendemo.




6.4 MEDIUM SHOT
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Sudut pengambilan gambar medium shot menonjolkan tokoh tertentu.

Titik 1. Adanya masjid menunjukkan lokasi, atau di mana

Titik 2. Pendemo adalah siapa, ia berbicara di depan kamera dan
menjelaskan mengapa ada kejadian di Titik 3.

Titik 3. Pendemo lainnya adalah siapa yang penting dalam kisah ini
Titik 4. Sama dengan Titik 2

Sudut pengambilan gambar medium shot itu terpusat pada seorang
pendemo yang menjelaskan mengapa ia hadir dalam demonstrasi itu.
Di latar belakang, Anda bisa melihat di mana kejadiannya. Apa yang
ditampilkan antara mesjid dan pendemo lainnya menggambarkan apa
yang sedang dijelaskan.




6.4 CLOSE UP SHOT

oh tertentu dan

emosinya.

Titik 1. Pendemo a
Titik 2. Tak ada apa
ada di sini.

Titik 3. Sama dengan Titik 1
Titik 4. Sama dengan Titik 2

I’sini. Lebih bagus, mungkin, jika papan protes

Sudut pengambilan gambar close up shot itu menonjolkan emosi pendemo
yang menjelaskan mengapa ia ada di situ. Meski tak semua dari 4 titik

itu termanfaatkan dengan baik, menangkan emosi adalah tujuan utama
adegan ini — bukan sekadar memastikan keempat titik terpakai.




6.4 DETAIL SHOT

n tindakan atau rincian
tertentu.

Titik 1. Ponsel menunjukkan bagaimana demo itu digerakkan.
Titik 2. Tak ada apapun di sini.

Titik 3. Sama dengan Titik 1

Titik 4. Sama dengan Titik 2

Sudut pengambilan gambar detail shot mungkin sangat mendasar, tapi
juga sangat penting. Sudut ini menjelaskan rincian yang tak bisa
ditangkap oleh sudut yang lebih lebar. Pastikan bahwa ada detil yang
paling penting di salah satu dari 4 titik.




6.5. MEREKAM AKSI
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Pengaturan waktu sama pentingnya dengan pembingkaian adegan. Anda
harus bisa memastikan bahwa seluruh aksi terekam dalam video Anda.
Merekam aksi yang lengkap bisa menyampaikan kisah dalam satu sudut
pengambilan gambar saja.

Saat menunjukkan sebuah aksi, Anda ingin mengatur agar terekam
sebelum dan sesudah aksi itu selesai agar aksi itu lebih mudah dipahami.
Untuk melakukan ini, idealnya rekam 10-20 detik sebelum dan sesudah
aksi yang jadi perhatian utama. Sesingkat apapun aksinya, rekaman
gambarnya paling tidak harus sepanjang 30 detik.

TIPS PRO: Penting sekali untuk meninjau dan
Anda tak perlu merekam terus berbagi konten Ar}da dengan cepat.
menerus, tapi kadang merekam Jangan n}epgambﬂ terlalu banyak
satu, dua atau bahkan lima menit gambar, ini akan menghambat
perlu untuk merekam aksi secara kemampuan Anda untuk menyebar-

utuh. luaskan kisah itu dengan cepat.




6.6. HEAD ROOM

Head room should be considered while shooting Medium and Close
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6.7. MEMEGANG KAMERA DENGAN STABIL

Kamera yang lebih kecil artinya lebih mudah dibawa tapi juga lebih sulit
untuk distabilkan. Berat dari kamera yang besar bisa membuatnya lebih
stabil saat dipegang. Berikut adalah beberapa tips yang bisa membantu
Anda.
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ront of them
TIPS PRO:

Ingat untuk bernapas. Anda mungkin ingin menahan napas agar kamera
tak bergerak, tapi lebih baik untuk memastikan sudut pengambilan
gambar, lalu ambil napas, saat sudah stabil, mulai rekam.




BAB 7

MENGAMBIL GAMBAR
KISAH ANDA

Kini Kita sudah memahami konsep
Penceritaan Visual, maka kita

bisa meninjau beberapa keahlian
khusus yang dibutuhkan untuk
menyampaikan kisah secara visual.




7.1. MEMBUAT SHOT LIST

Untuk mendapatkan lima adegan yang bisa menceritakan sebuah
kisah, Anda membutuhkan lebih dari lima kali pengambilan
gambar. Memiliki beberapa pilihan adegan setelah merekam
cerita Anda memungkinkan Anda untuk menceritakan kisah itu
dengan cara terbaik.

Sebaiknya, Anda menuliskan kisah Anda dulu, dan ubah
unsur-unsur dalam kisah tersebut menjadi adegan-adegan yang
mungkin bisa Anda dapatkan. Hal ini dikenal dengan sebutan
shot list.

Pikirkan beberapa sudut pengambilan gambar untuk setiap
unsur dalam kisah Anda. Anda dapat mengggunakan rule of
thirds untuk memasukkan lebih dari satu elemen kisah Anda
dalam sekali pengambilan.

"Kami memiliki wawancara dengan Siapa dan dia berbicara
tentang Bagaimana. Tetapi di latarnya kami juga memasukkan
Apa."




7.1. MEMBUAT SHOT LIST

Ini adalah template shot list yang dapat Anda gunakan untuk
menciptakan shot list Anda sendiri.

TIPE DESKRIPSI UNSUR-UNSUR CERITA

Pada halaman berikutnya Kita akan melihat contoh kisah dari
Bab 6 dan mengaplikasikan Unsur cerita ke dalamnya. Lalu Kita
akan membuat shot list dari situ.




7.1. MEMBUAT SHOT LIST

CONTOH CERITA

Aktivis hak asasi manusia setempat menggelar protes damai

yang diorganisir lewat SMS. Rashida mengumpulkan teman-
temannya untuk menghadiri pawai di ibukota. Ia ada di situ untuk
menyampaikan aspirasi dari keluarganya yang tak bisa hadir.

Protes itu menyerukan mundurnya seorang pejabat publik. Polisi ada
di sana untuk menjaga ketertiban dan melindungi fasilitas publik.
Sebuah kelompok tak dikenal melakukan kekerasan. Ini berujung
pada bentrok antara pendemo dan polisi dan terjadinya pembakaran
beberapa kendaraan.

SIAPA? Rhasida, teman-temannya, Polisi, Riotier.

APA? Protes itu menyerukan mundurnya seorang pejabat publik.
DI MANA? Ibukota dan lingkungan sekitarnya.

KAPAN? Sore hari

KENAPA? Oleh karena kekhawatiran akan aksi pejabat publik.
BAGAIMANA? Unjuk rasa di ibukota yang diatur dengan SMS.

Agar rencana pengambilan gambar Anda berjalan lancar, Anda perlu
mengetahui tujuan kisah Anda. Kebanyakan pertanyaan pertama,
SIAPA, akan menjelaskannya untuk Anda. Dalam cerita ini, kami
memiliki empat kemungkinan SIAPA, tetapi untuk shot list di
bawah, kami akan menggunakan Rashida sebagai SIAPA.

Jika Anda memilih untuk menggunakan polisi atau perusuh sebagai
SIAPA maka shot list-nya akan kelihatan berbeda.




7.1. MEMBUAT SHOT LIST

CONTOH SHOT LIST:

UNSUR-UNSUR CERITA

TIPE GAMBAR DESKRIPSI GAMBAR TERMASUK
Establishing Seluruh gedung ibukota Ibukota
Establishing ;t;unzoﬁednednegkﬁ polisi di depan dan pendemo Ibukota, polisi, pendemo
Establishing IBai::ilsn?grE?(rc])?aemo dengan penampakan Landmark kota, pendemo
Long Polisi berdiri di depan ibukota Ibukota, polisi
Long Pendemo (rusuh) menyulut api Pendemo
Long Kumpulan teman yang tidak ikut protes Teman-teman, pendemo
Medium Wawancara dengan salah satu teman Rashida
Medium zirjizﬁ)i?girrizrlihmporan Anda tentang apa Anda sendiri
wedum | Wanincars dengenpendeno (arG LG perdemo
Close-Up Teman sedang meneriakkan yel-yel Teman
Close-Up Seorang polisi yang menjaga gedung ibukota |Petugas polisi, ibukota
Close-Up Seorang perusuh Perusuh
Detail Api yang dinyalakan perusuh Api
Detail Gambar spanduk milik Rashida Spanduk
Detail Ponsel dengan tampilan SMS protes Ponsel

Shot list ini hanyalah panduan kasar. Seringkali Anda perlu memiliki
lebih dari tiga adegan untuk setiap sudut pengambilan gambar.




7.2. PENCAHAYAAN
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7.3. SUARA

Jika adegan yang Anda rekam tak terdengar suaranya, kisah yang
ingin disampaikan bisa kehilangan kontekd. Anda bisa saja melakukan
pembingkaian dan pencahayaan yang baik, tapi tanpa suara yang baik
dampaknya tak akan cukup dahsyat.
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SUARA ALAMI

Jika kondisinya berangin, suara Anda mungkin takkan
terdengar. Pilihannya, Anda harus mengarahkan
kamera Anda menjauhi angin atau melindungi mik
Anda. Lindungi mik dengan tangan Anda, atau
rekatkan sebuah kartu pada sisi yang berangin.

ORANG-ORANG/KERUMUNAN

Kerumunan atau sekelompok orang biasanya
membuat suara yang ribut yang membuat suara
Anda tidak dapat terdengar. Jangan merekam
wawancara dengan latar belakang kerumunan.
Arahkan kamera Anda menjauhi kerumunan, dengan
subjek menghadap ke kerumunan.

MESIN

Generator, AC, kulkas, dan lampu nenon, semua adalah
mesin yang menimbulkan suara yang bisa mengganggu.
Matikan mesin-mesin jika memungkinkan, atau jika bisa
gantilah lokasi — meskipun, suara dari lampu biasanya
tidak dapat dihindari.

TIPS PRO:

Jika kamera Anda memiliki fitur audio level , periksalah apakah suara
di latar belakang tidak lebih dari sepertiga volume wawancara Anda.
Pastikan audio level Anda tidak terus-menerus memuncak.




BAB 8

MEMBUAT
KONTEKS

Menampilkan konteks adalah kunci
untuk merekam kisah yang akurat

dan dapat diandalkan.Hal ini bisa
dilakukan dengan menampilkan
gambar yang kuat yang menunjukkan
lokasi dan pelaku serta peristiwa.

Tapi itu saja tidak cukup. Bab ini akan
mendiskusikan berbagai langkah untuk
menghadirkan konteks di kisah Anda.
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mmangé)ﬁ?a dipgigay s ika tu]ungépda adglgdyyntujepe ap@rkan atau
frengarpati peristiwa, Anda }éal‘]iBS merelam waktuy diﬁlfélfaﬂ perij tlm e.
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- REKAM TANDA JALAN

REKAM KORAN-KORAN

1230 PM . ATUR DENGAN TEPAT
2012 08 25

. JAM KAMERA ANDA

REKAM POSISI MATAHARI

REKAM BANGUNAN
PENANDA LOKASI

*¥Merekam waktu dan tempat bisa jadi sebuah risiko, karena ini
’ i.! mengidentifikasikary keberadaan Anda di situ pada waktu itu.

fakukan ini hanya jika Ahda yakin akan keamgapan diri Anda.




8.1. KONTEKS VISUAL

|
OLICE pom,E POLlcE IPOLICE

.,‘ i

:@ 12:30 PM

| 2012 08 25
0 TANDA JALAN @ POSISI MATAHARI Cahaya
Tanda jalan dan tanda dari pengambilan gambar juga
lokal lain akan membantu memberikan petunjuk waktu pada
mengidentifikasikan lokasi. hari itu. Dalam hal ini dengan

sedikit atau tanpa bayangan berarti

9 ATUR DENGAN TEPAT gambar diambil pada siang hari

KAMERA JAM bolong.
Jam yang diatur dengan tepat akan @
membantu Anda mengatur dan LANDMARKS Bangunan ?
memilih gambar Anda nanti, dan yang khas bisa memastikan '

file-file juga akan ditandai dengan pengambilan gambar dilakukan di
waktu sehingga orang lain pun dapat tempat tertentu.
membuktikannya kebenarannya.




8.2. NARASI DI LUAR KAMERA

Ketika merekam peristiwa penting, Anda bisa jadi tahu lebih banyak tentang
peristiwa yang Anda rekam daripada yang bisa Anda tangkap dengan kamera. Jika
Anda mengambil gambar peristiwa dari jarak jauh untuk menghasilkan adegan
yang jelas, Anda mungkin bisa menarasikan (sambil bercerita) pada kamera tentang
peristiwa yang Anda lihat. Anda juga dapat menarasikan untuk menginfomasikan
penonton tentang waktu dan lokasi saat Anda merekam. Walau demikian, hal ini
tidak sebaik menampilkan gambar tempat atau waktu.

UNSUR YANG BISA DINARASIKAN:

* Menceritakan kisah

Menetapkan tempat dan waktu

Menjelaskan tujuan Anda

Ceritakan pada penonton apa yang Anda lihat

Ceritakan pada penonton bagaimana perasaan Anda tentang hal yang Anda lihat




8.3 BERBICARA DI DEPAN KAMERA

Jika Anda menilai bahwa aman untuk disorot kamera, jadilah figur di
depan kamera, hal ini adalah cara paling efektif untuk menceritakan
peranan Anda dalam kisah. Berada di depan kamera membuktikan
bahwa Anda bertanggung jawab atas kata-kata dan konten Anda.
Bukan hanya sekedar narasi, perasaan pribadi Anda juga bisa
ditampilkan lebih jelas jika tampil di depan kamera.

*Hal ini bisa jadi pilithan yang berbahaya jika Anda telah

memiliki faktortrisiko lain. t r .




8.4 WAWANCARA

Wawancara menawarkan
kesempatan paling baik untuk
memberi konteks pada kisan Anda.
Dengan mewawancara partisipan
kunci, Anda memberikan audiens
penjelasan yang lebih luas tentang
peristiwa. Wawancara seharusnya
menambahkan beragam unsur ke
ereka dan tersedianya bermacam sumber

LOKASI

» Lokasi Anda harus meningkatkan, bukan menurunkan, dampak wawancara
Anda.

KUALITAS SUARA

* Jika audiens Anda tidak dapat mendengar wawancaranya, artinya itu bukan
wawancara.

BERTANYA
e Tanyakan pertanyaan terbuka
e Hindari pertanyaan ya atau tidak
e “Apalagi yang sebaiknya saya tanyakan pada Anda?”
e “Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan?”

UBAH PENDEKATAN ANDA

e Jika pertanyaan-pertanyaan Anda tidak mendapatkan jawaban yang
memuaskan, ubah pendekatan Anda.

TINDAK LANJUT

» Tindak lanjuti jawaban yang menarik
* Gunakan pertanyaan lain jika Anda memerlukan lebih banyak informasi




BAB 9

MENGAMANKAN
MEDIA ANDA

Milikilah rencana untuk pergi ke mana
setelah Anda selesai merekam. Apakah
itu rumah Anda, rumah teman, atau
tempat kerja, ketahuilah tempat di
mana Anda dapat mengunduh konten
Anda.




9.1 METODE

Sebelum anda melakukan hal lain setelah merekam kisah Anda, pergilah
ke suatu tempat yang dipercaya dan aman untuk mengamankan materi
yang telah Anda buat. Anda tidak ingin tiba-tiba dicegat dan media Anda
dihapus petugas atau tak sengaja hilang di suatu tempat, misalnya ketika
Anda berada di warnet.

MILIKI RENCANA DI MANA ANDA
AKAN SIMPAN MEDIA ANDA

SIMPAN MEDIA ANDA (SD CARD,

KASET, FILM) DI TEMPAT YANG AMAN

BERSIHKAN KAMERA JIKA PERLU

CHARGE BATERAI ANDA

TARUHLAH KAMERA ANDA DALAM
TEMPATNYA




BAGIAN 3:

BERBAGI
KISAH ANDA

Anda menemukan sebuah
kisah, Anda mengambil

risiko, Anda telah membuat
media dan Anda berhasil
melakukannya dengan aman.
Bagian yang paling repot sudah
Anda lalui. Tindak lanjuti hal
ini dan media Anda dapat
memberikan dampak nyata.

10 BERBAGI DENGAN

AMAN

10.1 Tinjau Media Anda
10.2 Memindahkan Media
dengan Aman

11 MENYUNTING KISAH

ANDA

11.1 Format File
11.2 Trimming

11.3 Transisi - Video
11.4 Memberi Judul

11.5 Kompresi

12 pisTrIBUS

12.1 Browsing Web dengan Aman
12.2 Anonimitas
12.3 Situs Konten

12.4 Jejaring Sosial

13 CATATAN PENUTUP
13.1 Tinjau Karya Anda / Kritik
Pribadi
13.2 Semakin Sering Latihan
Semakin Baik

BIBLIOGRAFI




BAB 10

BERBAGI
DENGAN AMAN

Anda telah mengambil banyak resiko
untuk membuat media ini, jadi pastikan
untuk menindaklanjuti sesuatu yang
telah Anda buat ini. Setelah Anda
berada di tempat yang aman, siapkan
media Anda untuk dibagikan pada
dunia. Bahkan foto terbaik pun tidak
ada artinya jika dunia tidak melihatnya.
Jadi mari kita bahas langkah-langkah
penting untuk memastikan Anda dan
karakter Anda aman sehingga Anda
dapat fokus menyusun kisah Anda, dan
membagikannya pada dunia.




10.1 TINJAU MEDIA ANDA

Sekarang saat konten Anda sudah aman, Anda perlu mulai
meninjaunya.

Tanyakan pada diri Anda:
Apakebrkelfiten sayadpagnis?ood?
Apakaltletds? Jikaoya,Hanjutkan
Hadad¥ngkdBerikutnya.

Jika tidak, kami sangat

nenyarankaonghdaggesik o
arlehaous koteeh Aada.
RRImMilfkyB§a di hatd SENES T
2 n BERail®Fu Wi manpud!!
;[/)ang (%erhuburbg rdenge{Iel%nak
akan menempatkan Anda dan

yang lainnya dalam risiko yang
besar.

’ @ *Jangan merigikokan kehidupan orang lain atau Anda gendiri untuk

konten yang buryk yang tidak seorang pun akan melihatnya.




10.1 TINJAU MEDIA ANDA

APAKAHANDA MENEMPATKAN ORANG LAIN DALAM RISIKO?
Mungkin Anda lupa menghapus wawancara dengan seseorang yang meminta
Anda untuk menghapusnya, atau mungkin Anda tidak meminta izin untuk
menggunakan gambar close up seseorang. Pikirkan tentang potensi risiko
yang Anda ambil. Anda mungkin menempatkan kehidupan Anda dan
seseorang dalam bahaya.

KONTEN BAGUS?

Tidaklah berharga merisikokan kehidupan untuk konten yang buruk. Jika media
Anda membingungkan, pengambilan gambar yang lemah, atau hanya
membosankan jangan mengambil resiko dengan mempostingnya online. Gunakan
sebagai bahan pelajaran. Tinjau kembali dan pikirkan bagaimana memperbaikinya
jika Anda mengambil gambarnya lagi, lalu hapus media tersebut.

PERSETUJUAN YANG DIBERIKAN?

Jika Anda memiliki persetujuan dan Anda tahu bahwa subyek memberikan
persetujuan terinformasi, Anda bebas untuk memposting online. Jika Anda
tidak mendapatkan persetujuan sebaiknya Anda menghapus media. Jika Anda
mendapatkan persetujuan tetapi insting Anda mengatakan bahwa subyek
memberikan persetujuannya tanpa memiliki informasi yang lengkap, maka
sebaiknya Anda mengaburkan rekaman.

PENGABURAN

Anda atau seseorang dalam tim Anda perlu mengetahui bagaimana
menggunakan software foto atau video untuk melakukannya. Jika Anda mau
belajar melakukannya, Anda dapat mempelajarinya lebih lanjut di Bab 6.3.
Jika hal ini tampak terlalu merepotkan untuk Anda atau tim Anda, mungkin
sebaiknya Anda menghapus media.

TIPS PRO:
Lihat konten yang paling mewakili kisan Anda yang perlu diceritakan
dan hapus sisanya.




10.2 MEMINDAHKAN MEDIA DENGAN AMAN

Memindahkan konten Anda bisa jadi risiko keamanan
terbesar yang Anda ambil dalam proses ini. Kami

akan menuntun Anda melalui beberapa metode untuk
menempatkan konten Anda secara online, dan kita akan
melihat metode digital dan analog.

DIGITAL
Menyimpan dan mengirim file Anda melalui internet atau

[aabbAkomputer lainnya adalah digital. Mari kita tinjau

plasing 195-"1'3 §ﬁﬁqmg; HOI &es over the Internet or any computer
network is doing so digitally. Let's review some of the different op-

Adirslavédlable.

Menyimpan dan mengirim file Anda di dalam perangkat
yang bergerak secara fisik — dengan memindahkan film, SD

AN\ BENFMHE 1ain. - adalah distribusi secara analog.
Storing and sending your files on electronic devices that are

transported physically - by moving the film, SD cards, etc. - is
analog distribution.

*Tidak ada laylanan transfer fileityang tanpa kesalahan atau
100% agnan. Dengantmengepkripsikan datafAnda sebelum

@ menggnggphnya, Anda dapat menghindari isu keamanan utama.
Pir?nti enkFipsi[idata: ht}lp_ Z//EEU% ;Mpt.(_)'[g/_ )

'
J




10.2 MEMINDAHKAN MEDIA DENGAN AMAN

=l -

TRANSFER DIGITAL LANGSUNG

Mengirim konten Anda melalui server aman yang Anda miliki
atau yang dimiliki dan dioperasikan oleh seseorang yang Anda
percaya adalah pilihan yang baik. Hal ini menjaga privasi konten
bahjkan saat telah selesai transmisi. Bagaimanapun, adalah
penting untuk memiliki kolega yang dapat dipercaya, yang dapat
mengambil konten itu untuk Anda dan pastikan untuk di-posting
online dan dipromosikan.

Fitur keamanan penting:

e Sofware FTP: Gunakan FTPS
e Software Email: PGP

Layanan lain yang memiliki fitur ini juga dapat menjadi pilihan
yang baik.

Layanan yang disarankansaat ini:
e FTP-Filezilla

e  Email-Thunderbird

e  Email - Hushmail




10.2 VIR KINNEPOIRANN & BMEHD PENGARI AMAN

&
Clic g s

SITUS BERBAGI FILE DIGITAL

Bif la¢rkpi Filgtadalgh piibeRdainpigik mengirim ple lqpgsghg kepada tiap
ingiivitizns eipibant Arda, yaesherada djdpar lokgignda. astikan
kntuk iygnjaga filg Arda tetapepnigiys selaga ipslakuspn ingjrpkuiis
denga nama fle yapgiddakiprenplaskandginygy misgliya “GlipgGfd” 1
Fije 004", dengggpngka yangherumt pgda ggiiap file yang Anda kirim.

Fitte Kéama@@nipbntifgt  s:
e 3SSL = AES-256 enBeStiomcryption

JikapAnda mm@hgkaeﬁakanahalairayamsieng@irgpilihan ifig bisa menjadi
pibprapleg depat. diterima.

Layanan yatl@$$8ranRAN KA% ini:
* « DIBPBYx « Spidetosk dera@isSendt * uSendlt

*Tidak ada layfinan transfer file ytang tanpa kesalahan atafi
’ @ 100% arhan. Dengan tnengénkripsikan data Anda sebelum

hengunggdhnya, Afida dapat menghiidari isu keamanan utama.

Pirapti enkripsi (EPtaZ http:/{tru%qﬂrorg/ r




10.2 MEMINDAHKAN MEDIA DENGAN AMAN

ANALOG

Metode analog kadang jadi satu-satunya pilihan Anda untuk
membawa konten Anda ke luar dari suatu negara. Ada beberapa
peranti yang akan kami ulas, tetapi pemikiran di belakangnya
sederhana: temukan tempat yang tidak biasa di mana Anda dapat
menyimpan/menyembunyikan file digital. Menyembunyikan sesuatu
di tempat yang tidak diduga dan menggunakan perlengkapan yang
membuat Anda tampak sederhana adalah sebuah tantangan.

=] = g

MICRO SO MP3 PLAYERS TIDAK BIASA

Selalu curign batoph orahg akaeakirendari heiselamserhakih popater
depulmum mefodedni, [semnakisthlsdn dicari. éAnida hagus [led lehgh
greatif lagpdplpm mengglanalguygagtode ini.  reativ o bl
devisin hes ethods.

*Metode ini juga bagus digunakan untuk Truegrypty
Anda dapat rpengenkripgikan sumbef ¢data sebelum

mengifimkannya ke tim pendukung.




BAB 11

MENYUNTING
KISAH ANDA

Menambahkan informasi tambahan dan
melakukan penyuntingan ringan pada
konten Anda tidaklah penting sebelum
distribusi. Meski demikian, hal ini bisa
memberi nilai tambah untuk audiens
Anda. Bab ini adalah untuk mereka
yang mau mulai menyunting konten.




11.1 FORMAT FILE

AV

w
©
T

=
=
<

<
Q
<

AVI

Format dari Windows, didukung oleh hampir semua
browser web terkenal. Tidak selalu bisa dijalankan di
komputer non-Windows.

.3GP /.3G2
Format untuk ponsel 3G. .3GP digunakan di ponsel
GSM. .3G2 adalah untuk ponsel CDMA.

WMV

Format di internet, tetapi film Windows Media tidak
dapat dijalankan di komputer non-Windows tanpa
software tambahan.

MOV
Format untuk Macs. Hanya bisa dijalankan di
komputer Windows dengan software tambahan.

SARANVIDEO PLAYER:

Jika Anda kesulitan membuka atau melihat format file manapun,
kami menyarankan Anda untuk meng-install VLC player. Yaitu
video player gratis yang bisa memutar sejumlah besar format.

» VLC Player http://www.videolan.org/vlc




11.2 TRIMMING

Anda mungkin memiliki beberapa video di mana adegan
di awal klip menempatkan seseorang dalam risiko, atau
mungkin Anda lupa menghentikan rekaman di akhir
klip. Memangkas awal dan akhir dari sebuah klip dapat
membuat klip lebih aman dan mempercepat waktu Anda
mengunggahnya.

Fokuslah pada pemangkasan klip-klip Anda untuk
mendapatkan awal dan akhir yang lebih baik. Jika “terasa
salah” atau “tampak aneh”, mungkin memang iya.
Peraturan umum yang baik adalah memberikan klip 3
detik awalan dan 2 detik akhiran.




11.2 TRIMMING

FILE ASLI - memiliki rekaman berlebih yang ingin Anda buang.

0:50
o | - \ 2 /b\‘.{.\
0:00 0:,0 0:50
JELEK: X JELEK:
Komposisi buruk di Video yang

bagian awal video tidak menarik
dapat dipotong di akhir dapat

di
FILE BARU - File baru Anda memiliki rekaman yang Anda inlgﬁr{f(%%\.

0:40

BAGUS:

Wawancara dari awal hingga akhir dengan kompisisi yang bagus adalah bagian yang
menarik. Simpanlah ini untuk dibagikan kepada dunia.

Tips Pro: Selama rekaman, Tambahkan 10 detik pada awalan dan 10
detik di akhir, ini akan menjamin bahwa Anda merekam seluruh aksi
Anda atau wawancara untuk penyuntingan kemudian.




11.3 TRANSISI —VIDEO

Satu-satunya transisi video yang sebaiknya Anda gunakan
untuk memulai adalah simple cross fade. Sebaiknya Anda

tidak menggunakan transisi swirly manapun atau twist yang
membingungkan. Cross fade sebaiknya hanya digunakan untuk
beberapa waktu, menggunakannya berulang kali tampak
seperti amatir. Jika kisah Anda tidak berganti tempat, atau Anda
tidak ingin menunjukkan perubahan waktu, Anda sebaiknya
menghindari cross fade.

Tergantung pada software penyunting yang Anda gunakan, hal
ini akan berbeda. Carilah cara untuk menambahkan transisi pada
dua klip ingin Anda cross fade, dan tambahkan cross fade pada
poin di mana kedua klip tersebut tersambung. Konsep ini cukup
universal.




11.4 MEMBERI JUDUL

Menambahkan teks pada konten Anda dapat menjelaskan
informasi yang hilang seperti lokasi, waktu, tanggal, dan nama
orang. Anda juga dapat menambahkan teks atau gambar untuk
menandai video tersebut adalah milik Anda, atau tim produksi
yang bekerjasama dengan Anda.

CONTOH:




11.5 KOMPRESI

Setelah Anda selesai dengan video Anda, mari diskusikan
metode kompresi untuk mempostingnya online. Kami memberi
Anda dua metode untuk diikuti tergantung kecepatan koneksi
Anda. Anda dapat menyesuaikannya dengan kebutuhan Anda.

Pengaturan video:
Codec

Frame rate:
Data rate:

Resolution:

Deinterlacing:

Pengaturan Audio:

Codec:
Data rate:
Sample rate:

Pengaturan video:
H.264 Codec
24, 25, atau 30 FPS
1000 kbps (SD)
2500 kbps (HD)
320x240 (SD)
960x540 (HD)

NO (SD card) YES

(Tape)

Pengaturan Audio:
AAC Codec:
128 kbps Data rate:
44.1 kHz Sample rate:

Frame rate:
Data rate:

Resolution:

Deinterlacing:

1 H.264

24, 25, atau 30 FPS
2000 kbps (SD)
5000 kbps (HD)
640x480 (SD)
1280x720 (HD)

NO (SD card) YES
(Tape)

AAC
320 kbps
44.1 kHz

Variabel penting di sini adalah Data rate. Semakin rendah Data
rate Anda, semakin kecil file Anda. Namun, menggunakan
resolusi tinggi dengan data rate yang rendah akan menciptakan
gambar yang sangat buruk. Pastikan untuk menyesuaikan

keduanya.




BAB 12

MENYUNTING
KISAH ANDA

Media dengan distribusi yang baik
dapat menjelajahi dunia dalam
hitungan menit. Tetapi Anda harus
paham tidak hanya bagaimana

kerja saluran distribusi, tetapi juga
bagaimana memposting dengan benar
konten Anda untuk memudahkan
orang-orang menyebarkannya ke
audiens yang lebih besar.




12.1 BROWSING WEB DENGAN AMAN

Menginstall dan menggunakan Firefox yang aman dan
stabil dengan Tor adalah langkah awal yang penting untuk
melakukan aktivitas online.

Anda dapat menemukan instruksi lengkap tentang hal ini
di sini:
e Windows: https://www.torproject.org/docs/tor-doc-
windows.html
e OSX: https://www.torproject.org/docs/tor-doc-osx.html
 Linux: https://www.torproject.org/docs/tor-doc-unix.html

Anda sebaiknya memeriksa dan menverifikasikan bahwa
Anda telah menggunakan Tor dengan benar sebelum
memproses.

* https://check.torproject.org/




12.2 ANONIMITAS

Tor membuat akun sosial media Anda tidak mungkin
terlacak dari komputer Anda. Tetapi memungkinkan
Anda untuk terhubung dengan akun sosial media

Anda oleh konten yang terdapat padanya. Jadi kami
menyarankan Anda untuk mempertimbangkan mengatur
dan memposting konten Anda melalui bermacam

akun anonimus jika Anda peduli pada keselamatan
Anda. Kemudian Anda akan mendapatkan konten ini
terdistribusi di lokasi sentral oleh orang ketiga yang tidak
beresiko.




12.3 SITUS KONTEN

Situs hosting konten adalah cara bagus untuk
memasukkan video langsung ke web dan memungkinkan
masyarakat melihatnya dengan cepat. Tetapi trafik dapat
terlacak jika negara memiliki piranti yang canggih. Hal
ini adalah pilihan bagus jika Anda yakin bahwa Anda
aman untuk memposting file-file secara langsung, tetapi
tetap disarankan untuk membuat akun anonimus untuk
memposting konten. Bagilah akun anonimus Anda hanya
dengan kontak yang dapat dipercaya. Unggah konten
Anda pada mereka dari komputer anonimus berbeda.
Hal ini akan menjaga anonimitas Anda, dan memberikan

suatu tempat bagi masyarakat untuk menemukan konten
Anda.

Situs yang disarankan:
YouTube

Flickr

Blip.tv

TwitPic




12.4 JEJARING SOSIAL

Tidak ada situs jejaring sosial yang aman sepenuhnya. Sudah
menjadi sifat dari jejaring sosial untuk membuat informasi tentang
Anda diketahui publik. Anda dapat membuat akun palsu untuk
digunakan, walaupun begitu tetap tidak 100% aman.

FACEBOOK
Untuk mempelajari lebih jauh bagaimana melindungi diri Anda di
Facebook lihatlah kebijakan terbaru di situs mereka:

http://www.facebook.com/privacy/explanation.php

Pikirkanlah bahwa pengaturan keamanan Anda hanyalah seaman
link terlemah Anda. Untuk pelajari lebih lanjut, lihat pedoman
keamanan terbaru di http://socialmediasecurity.com/

TWITTER

Cara untuk secepatnya menyebarkan informasi melalui Twitter
dengan memperhatikan hashtag berbeda yang digunakan orang-
orang (misalnya #jan25 #feb17 #Afghanl0) dan berilah tagar pada
konten Anda dengan benar.

Twitter tidak lebih aman dari pada jejaring sosial lainnya, tetapi
kemudahan membuat akun baru dan berbeda dapat menjaga
anonimitas Anda. Kerugiannya adalah suara dan gambar-gambar
Anda tidak dipercaya.




BAB 13

CATATAN
PENUTUP

Walau jika Anda mengira foto

yang Anda terbitkan adalah yang
terbaik yang bisa Anda lakukan,
akan selalu ada banyak cara untuk
meningkatkannya. Jangan pernah
mengira Anda telah selesai belajar.
Membuat multimedia adalah proses
belajar berkelanjutan, jadi doronglah
diri Anda. Jika Anda memiliki rekan
untuk bekerja sama, doronglah satu
sama lain sebagai sebuah kelompok
untuk membuat kisah Anda selanjutnya
lebih baik dari kisah sebelumnya.




13.1 TINJAU KARYA ANDA / KRITIK PRIBADI

Selalu tinjau dan kritisi seluruh pekerjaan yang Anda buat oleh
diri Anda sendiri. Hal ini adalah satu-satunya cara meningkatkan
kerja Anda. Beberapa pertanyaan untuk ditanyakan pada diri
Anda adalah:

APA YANG TELAH SAYA LAKUKAN DENGAN BENAR?

APA YANG TELAH SAYA LAKUKAN DENGAN SALAH?

BAGAIMANA SAYA DAPAT MELAKUKANNYA LEBIH BAIK
LAIN KALI?




13.2 SEMAKIN SERING LATIHAN SEMAKIN BAIK

Setiap kisah yang Anda foto atau film-kan akan membuat yang
selanjutnya lebih baik. Meski Anda berpikir pekerjaan Anda
buruk, selalu melakukannya lagi dan mengikuti panduan ini
akan membantu Anda menceritakan kisah Anda lebih efektif
daripada sebelumnya. Semakin banyak pengalaman yang
Anda punya akan semakin baik Anda menghadapi situasi. Jadi
pergilah keluar dan lakukanlah.
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TENTANG SMALL WORLD NEWS

Small Words News diresmikan pada tahun 2005 dengan proyek
pertamanya Alive in Baghdad, dan sekarang menyebar ke seluruh
dunia. Di Irak, Small World News membuat paket video mingguan
kehidupan langsung masyarakat, tetapi kemudian diperluas dengan
banyak layanan tidak hanya video, termasuk wawancara audio
dengan partisipan audiens (Alive in Gaza), akses publik viral untuk
konten yang dibuat pengguna (Alive in Tehran), dan peta SMS untuk
memonitor pemilihan (Alive in Afghanistan).

Staf kami telah membuat karya jurnalistik video dan web selama

10 tahun, termasuk video dokumenter dan wawancara audio yang
dibuat di beragam tempat seperti Irak, Meksiko, Afghanistan, dan
Libya. Hasil kerja kami telah ditampilkan di sumber-sumber utama
seperti SkyNews, BBC, dan Newsnight. Kami memiliki tim produksi
di Afghanistan, Irak, Libya, juga banyak pewarta warga, kontak, dan
koordinator di Meksiko, Afghanistan, Honduras, Libya, Syria, Irak,
Kenya, Gaza, dan Nigeria.

Selain menyediakan akses pada piranti kami, Small World News juga
mendukung, memperlengkapi, dan melatih anggota komunitas dan
melayani masyarakat untuk menjadi jurnalis, pencerita, dan
dokumenter untuk memperluas pandangan geopolitik pada
komunitas internasional. Spesialisasi kami adalah merancang proyek
dengan cepat, aman, dan dengan biaya yang efektif. Layanan kami
tersedia untuk klien yang memesan.




TUJUAN SMALL WORLD NEWS

Small World News fokus pada pengembangan kapasitas masyarakat
untuk berhubungan dengan komunitas internasional di area krisis
dan zona konflik.

Proyek terbaru kami, Alive in Libya, menampilkan media warga
yang potensial yang dikombinasikan dengan teknologi digital yang
terjangkau dan pelatihan profesional. Sebagai sebuah organisasi
fokus utama kami adalah untuk memandu masyarakat lokal

melalui keseluruhan proses, dari belajar hingga membuat media
profesional hingga mendistribusikan konten tersebut melalui media
sosial dan memanfaatkan teknologi yang sesuai untuk memperluas
dampaknya.

Kami percaya keahlian unik kami dengan pengambangan media

di area konflik seperti Irak, Afghanistan, dan Libya membuat kami
memiliki posisi tidak biasa untuk memberikan pelatihan pada media
profesional yang sudah ada, organisasi hak asasi dan masyarakat
sipil, dan masyarakat independen. Di tahun-tahun sebelumnya,
selain proyek kami, Small World News telah mengadakan pelatihan
di Irak, Afghanistan, india, Rwanda, Bahrain, Libya, dan Uganda.
Subyek pelatihan termasuk: piranti media baru untuk masyarakat
sipil, teknologi SMS dan mobile, pelatihan untuk jurnalis di media
baru dan multimedia, pelatihan dan panduan keamanan online,
pelatihan dan penyebaran piranti pemetaan online.




